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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

1. Analisis kualitas air sumur gali di sekitar TPAS Tublopo berdasarkan  

parameter fisika dan kimia yaitu warna (jernih), TDS (246 mg/L), suhu (270C), 

pH (8.0), besi (<MDL), nitrat (0.221 mg/L), BOD (1.99 mg/L) dan COD 

(<MDL) masih memenuhi standar baku mutu yang diatur dalam Permenkes 

No.2 Tahun 2023 dan PP No. 22 Tahun 2021. 

2. Pengujian parameter biologi Total coliform tidak memenuhi standar baku mutu 

karena memiliki nilai yang tinggi yaitu 23 CFU/100ml dimana nilai tersebut 

melebih standar baku mutu Permenkes No. 2 Tahun 2023 dengan standar nilai 

0. Hal ini terjadi karena jarak radius 50 m dari  TPAS, bangunan sumurnya 

masih sangat sederhana, dan kebiasaan masyarakat menyimpan alat timba pada 

kayu di sekitar sumur gali tanpa pelindung. 

 

5.2 Saran 

1. Bagi masyarakat pada saat pengambilan air sumur tersebut harus menanggalkan 

alas kaki, setelah mengambil air simpan ember timba pada tempat yang 

terlindungi lalu air yang di ambil sebaiknya diolah sebelum digunakan. 

2. Bagi pemerintah daerah setempat hendaknya memfasilitasi masyarakat untuk 

menerapkan peraturan terkait bangunan sumur gali.  
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